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PANDUAN WAWANCARA INFORMAN PENELITIAN                                               

METODE BIMBINGAN  PENYULUHAN DALAM PENINGKATAN 

PENGETAHUAN PENCEGAHAN STUNTING TERHADAP  

CALON PENGANTIN DI DINAS PENGENDALIAN 

 PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA  

KABUPATEN ASAHAN 

OLEH: PUTRI CHAIRUNNISA LUBIS 

NIM: 0102181038 

 

NO ASPEK URAIAN 

1 Tujuan Memperoleh informasi yang mendalam tentang: 

1. Mengetahui pelaksanaan bimbingan penyuluhan 

dalam peningkatan pengetahuan pencegahan 

stunting pada calon pengantin di dinas pengendalian 

penduduk dan keluarga berencana Kabupaten 

Asahan 

2. Mengetahui dampak dilaksanakannya bimbingan 

penyuluhan dalam peningkatan pengetahuan 

pencegahan stunting terhadap calon pengantin di 

dinas pengendalian penduduk dan keluarga 
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berencana Kabupaten Asahan. 

3. Mengetahui faktor penghambat dalam melakukan 

bimbingan penyuluhan peningkatan pengetahuan 

pencegahan stunting pada calon pengantin  di dinas 

pengendalian penduduk dan keluarga berencana 

Kabupaten Asahan. 

 

 

 

 

2 Teknik Pengumpulan 

Data 

1. Observasi ( Pengamatan) 

2. Wawancara 

Studi Dokumentasi 

3 Informan 1. Kepala Seksi Penyuluhan dan Pendayagunaan 

PLKB dan Kader KB 

2. Penyusun Pembinaan Kesertaan Keluarga 

Berencana 

3. Penyusun Kependudukan Dan Keluarga 

Berencana 

4 Waktu Durasi maksimal setiap wawancara 20 menit  

5 Langkah-Langkah 

(Proses Wawancara) 

1. Memperkenalkan diri. 

2. Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian. 

3. Meminta kesediaan informan untuk 

diwawancarai, dicatat dan/atau direkam sebagai 

data penelitian. 

4. mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 
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dijawab sesuai dengan pedoman wawancara. 

5. Meminta persetujuan informan bahwa data yang 

diberikan akan dijadikan dokumentasi dalam 

penelitian. 

6. Konfirmasi semua hasil catatan dan rekaman 

dengan informan untuk akurasi informasi yang 

diperoleh. 

7. Menyampaikan terimakasih kepada informan atas 

waktu dan informasi yang telah diberikan.  

8. Mengakhiri wawancara dan berpamitan. 

6 Perlengkapan/Alat 

yang digunakan  

1. Alat tulis 

2. Alat perekam audio (aplikasi rekaman suara dari 

telepon genggam) 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan I 

Nama  : Erni Evi Siregar, Am.Keb 

Jabatan : Kepala Seksi Penyuluhan dan Pendayagunaan PLKB dan Kader 

KB dinas kependudukan. 

 

Pertanyaan Jawaban 

Kapan dimulai kegiatan 

bimbingan penyuluhan 

stunting di dinas ini bu? 

Untuk kegiatan penyuluhan nya itu dimulai pada 

tahun 2021, tapi bukan bidang kami dek yang 

memegang nya bidang  kesejahteraan dan 

ketahanan keluarga, nah pas 2022 di bulan maret 

barulah bidang pengendalian penduduk yang 
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memegang program ini sampai sekarang.  

Bagaimana pelaksanaan 

kegiatan bimbingan 

penyuluhan stunting ini bu? 

Jadi  pelaksanaan bimbingan penyuluhan yang 

kami lakukan dengan mengadakan sosialisasi 

dengan mengumpulkan disuatu tempat di 

Kecamatan,. Bukan kami yang memberikan 

penyuluhan karena tidak boleh, Jadi pelaksanaan 

bimbingan penyuluhan stunting ini disampaikan 

oleh mentor, seperti KUA dan Dinas kesehatan 

Siapa yang menjadi sasaran 

bimbingan penyuluhan 

stunting ini bu? 

Biasanya kami melakukan kegiatan ini pada calon 

pengantin yang memang sudah disiapkan lebih 

dulu dari tempat yang mau kami datangi. 

Pesertanya yang mengikuti bimbingan penyuluhan 

ini pada umumnya 10-15 orang. 

Jadi bu selama proses 

bimbingan penyuluhan itu, 

materi apa saja yang 

disampaikan? 

Untuk materi nya saat ini ada dua yang pertama 

kesehatan reproduksi calon pengantin dan 1000 

hari pertama kehidupan. dan kami juga 

memperkenalkan aplikasi elsimil. 

Aplikasi elsimil itu aplikasi 

apa bu? 

elsimil itu kepanjangannya elektronik siap nikah 

dan hamil. jadi untuk menikah, harus mendaftar 

dulu ke aplikasi elsimil ini, program ini seperti 

identitas calon pengantin, aplikasi ini sudah 

berjalan namun masih sebagian, karena belum ada 

secara khusus penyuluhan tentang elsimil ini. 

Kegiatan bimbingan 

penyuluhan ini apakah sudah 

berjalan dengan baik? 

Sejauh ini kegiatannya sudah baik, sudah di 

beberapa wilayah desa sudah kami beri 

penyuluhan, Namun karena wilayah kita ini luas 

jadi belum merata, kami akan terus meningkatkan 

kinerja kami dek.  

Kenapa calon pengantin Jadi banyak  perempuan yang kurang kecukupan 
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yang diberi penyuluhan 

pencegahan stunting ini bu? 

gizi, nutrisi kalau nanti hamil bisa menghasilkan 

anak yang stunting, oleh karena itu sebetulnya 

kalau kita bisa memutus rantai ketika calon 

pengantin itu menjadi pasangan suami istri 

kemudian yang kurang memenuhi syarat itu bisa 

kita koreksi sebelum dia hamil dan stunting pun 

bisa turun untuk wilayah kita ini dek. yang pada 

intinya menambah pemahaman calon pengantin 

untuk kedepannya bagaimana mereka tidak 

melahirkan dan mencegah anak yang stunting. 

Apa saja dampak 

dilaksanakannya kegiatan 

bimbingan penyuluhan 

pencegahan stunting  

terhadap calon pengantin? 

Dampaknya mereka kedepannya bisa terhindar 

dari stunting dengan adanya penyuluhan tadi kan 

dengan memberikan vitamin FE (penambah darah) 

itu salah satunya untuk mencegah stunting pada 

saat remaja makanya diadakan itu untuk mencegah 

kekurangan darah, kalau nanti sesudah menikah 

pas dia melahirkan mencegah 1000 hari pertama 

kehidupan. 

Apa faktor penghambat 

dalam melakukan bimbingan 

penyuluhan peningkatan 

pengetahuan stunting pada 

calon pengantin ini bu? 

Kalau dari kami yang bertugas karena sudah 

dipersiapkan dari awal jadi tidak ada hambatan 

untuk melakukan kegiatan ini, namun 

hambatannya untuk calon pengantin, belum semua 

orang mengetahui, belum semua calon pengantin 

terdaftar, belum semua mengerti mempergunakan 

aplikasi elsimil (elektronik siap nikah dan hamil). 

kalau masih banyaknya yang belum terdaftar calon 

pengantin ini pastinya mereka kurang edukasi 

tentang stunting ini jadi stunting pun sulit untuk 

diturunkan. 

 

Informan II 
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Nama  :  Desy Jayanti Saragih, S.Ps 

Jabatan : Penyusun Pembinaan Kesertaan Keluarga Berencana 

Pertanyaan Jawaban 

Apa sih kak faktor 

penyebab stunting itu? 

Jadi dek untuk faktor yang langsung yang 

berhubungan dengan stunting bagi calon pengantin 

ini kekurangan protein, pendidikan ibu dan ayah 

kurang mengenai kesehatan reproduksi, 1000 hari 

pertama kehidupan, kalau status ekonomi dari 

orang tua rendah menyebabkan ketidak jangkauan 

untuk memenuhi nutrisi sehari-hari. Masih banyak 

lagi sebenarnya faktor penyebabnya tidak cuma dari 

satu aspek aja gitu. 

Kalau untuk wilayah kota 

Kisaran ini daerah mana 

yang terbanyak terkena 

stunting? 

Kalau untuk itu kami hanya punya data keluarga 

yang berisiko stunting, kalau untuk terbanyak dan 

yang sudah terkena ada di dinas kesehatan itu 

mereka mempunyai data  

Apa saja dampak 

dilaksanakannya kegiatan 

bimbingan penyuluhan 

pencegahan stunting  

terhadap calon pengantin? 

Kalau dampak nya yang jelas bisa menekan angka 

stunting dan meningkatkan pengetahuan bagi calon 

pengantin, pastinya kalau calon pengantin sudah tau 

akan berusaha untuk meningkatkan perbaikan, baik 

dari segi gizi nya dari segi kualitas hidupnya seperti 

itu dek 

Bagaimana efek dalam 

pemberian bimbingan 

penyuluhan pencegahan 

stunting terhadap calon 

pengantin ini? 

Pastinya dek ada efek yang mereka rasakan yang 

tidak tau menjadi tau, materi-materi yang 

disampaikan akan menambah pengetahuan mereka, 

namun belum ada dilakukan survei terkait efek 

yang nyata kepada para calon pengantin, mungkin 

untuk kedepannya akan meningkatkan kinerja 

untuk melakukan survei tersebut. 
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apakah ada dalam jangka 

waktu kedepan program-

program baru dalam 

pencegahan stunting ini bu? 

oh iya ada juga yang akan dilakukan tetapi masih 

rencana sih dek, akan dibentuk tim pendamping 

keluarga (TPK) Jadi salah satu usaha pemerintah 

untuk menekan angka stunting ini dibentuklah tim 

pendamping keluarga, jadi tim ini terdiri dari 

anggotanya ada Bidan, kader PKK, kader KB inilah 

mereka yang bekerja sama  dalam satu tim kedesa 

untuk mengecek dan mendata keluarga dan calon 

pengantin nantinya. 

Apa faktor penghambat 

dalam melakukan 

bimbingan penyuluhan ini?  

Pada saat ini dek, untuk faktor penghambatnya 

masih banyak yang belum memahami apa itu 

stunting, apalagi sekarang untuk pendaftaran calon 

pengantin itu diarahkan ke elsimil jadi bagi 

penyuluh harus menjelaskan secara pelan-pelan 

agar para calon pengantin lebih mudah 

memahaminya. 

  

 

Informan III 

Nama  :  Magda Ufik Br.Sitorus, S.K.M 

Jabatan : Penyusun Kependudukan Dan Keluarga Berencana 

Sebagai pemberi informasi mengenai data keluarga yang berisiko stunting, 

peneliti mengambil satu tempat yaitu di Kelurahan Lestari, Kota kisaran 

Timur, Kabupaten Asahan. 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

Gambar 1 Gedung Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Asahan 
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Gambar 2 foto bersama dengan Pegawai/Informan dinas pengendalian penduduk 

 

Gambar 3 Banner stunting di dalam gedung dinas pengendalian penduduk dan 

anak stunting 
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Gambar 4 Kegiatan Pemahaman Kespro dan Stunting Bagi calon Pengantin 

Kecamatan Kisaran Barat 
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Gambar 5 Kegiatan Pemahaman Kespro dan Stunting Bagi calon Pengantin 

Kecamatan Air Joman 
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RIWAYAT HIDUP 

 

1. Data Pribadi 

 

            Nama Lengkap  : Putri Chairunnisa Lubis 

            Tempat, Tanggal Lahir : Kisaran, 19 Oktober 2000 

            NIM : 0102181038 

            Agama : Islam 

           Alamat Rumah  : Jl Ir h Juanda Kelurahan Lestari lingkungan 

8, Kecamatan Kisaran Timur, Kabupaten 

Asahan Sumatera Utara. 

 Ponsel    : 082367638267 

 Fakultas   : Dakwah dan Komunikasi 

 Jurusan   : Bimbingan Penyuluhan Islam 

 Email    : putrichairunnisa494@gmail.com 

 Golongan Darah  : B 

2. Data Orang Tua 

 

Nama Ayah   : Abdul Muis Lubis 

Nama Ibu   : Mastum 

Pekerjaan Ayah  : Security 

Pekerjaan Ibu   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Jl Ir h Juanda Kelurahan Lestari 

lingkungan 8, Kecamatan Kisaran Timur, 

Kabupaten Asahan Sumatera Utara. 

3. Jenjang Pendidikan 

 

SD (2006-2012)  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Asahan 

SMP (2012-2015)  : Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Asahan  

SMA (2015-2018)  : Madrasah Aliyah Negeri Asahan 

Strata 1 (2018-2022)  : Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

 


